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ABSTRAK

Zulian Ridho Pambudi, 11250094, Penelitian ini berjudul Pengelolaan
Wirausaha Oleh Difabel Daksa (Studi Pada Usaha Sablon Mungjat Di Galeri
Bala Rehabilitas Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) Pundong,
Y ogyakarta. Skripsi: Program Studi 1Imu Kesgahteraan Sosial, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tahun
2018.

Pendlitian ini dilatarbelakangi belum meningkatnya jumlah wirausahawan
difabel, setengah dari mereka merupakan pengangguran. Hal ini bisa dilihat dari
jumlah difabel yang sudah bekerja. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menggambarkan bagaimana pengelolaan wirausaha difabel daksa di sablon
mungat gaeri BRTPD Pundong, serta hambatan apa sga yang dialami dan
upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan tersebut.

Dalam penelitian ini, teori-teori yang digunakan diantaranya tentang
pengelolaan wirausaha yang meliputi, perencanaan, pengorganisasian dan
staffing, pengarahan dan monitoring. Tinjauan teori juga melihat konsep
pengelolaan yang diterapkan oleh pelaku usaha sablon mungat. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara
mendalam dengan jumlah informan enam orang dengan pengambilan dua orang
lembaga, tiga orang pelaku usaha sablon mungjat, satu orang mitra usaha dan
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduks data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa pengelolaan wirausaha, yang
dilakukan oleh difabel daksa meliputi empat tahapan, yaitu: pertama,
perencanaan untuk memagjukan usaha sablon mungat dirumah. Kedua,
Pengorganisasian yang dilakukan munajat sablon yakni, adanya spesialisasi dan
pembagian kerja, pendelegasian wewenang yang jelas, serta pengintegrasian dan
komunikasi yang baik antar divisi. Ketiga, Pengarahan yang dilakukan bersifat
demokratis dengan menerima pendapat anggota sebelum pengambilan keputusan.
Keempat, Monitoring yang dilakukan membuat |aporan keuangan kepada
lembaga BRTPD Pundong. Serta yang melakukan bentuk wirausaha sosial
adalah BRTPD Pundong. Hambatan usaha sablon mungjat adalah, produk yang
kurang memuaskan, keterbatasan bahan, aat yang digunakan kurang lengkap dan
pemasaran yang kurang efektif. Upaya yang telah dilakukan adalah mengurangi
tingkat kesalahan dalam pembuatan produk agar hasilnya memuaskan,
melakukan komunikasi dengan konsumen bahwa bahan yang digunakan tidak
mencukupi agar tidak mengecewakan konsumen, melakukan penyablonan secara
manual dan melakukan kerjasama dengan mitra usaha sablon punakawan dan
industry gerabah panjangrejo. Kesimpulanya bahwa pengel olaan wirausaha yang
dilakukan belum efektif dan efisien karena adanya keterbatasan sumberdaya
manusia

Kata Kunci: Pengelolaan Wirausaha, Difabel.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pengangguran merupakan masalah sosid yang harus diatasi. Persoaan
tersebut bertambah dengan tidak sebandingnya lapangan pekerjaan dengan
jumlah pencari kerja. Menurut Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suryamin
mengatakan tingkat pengangguran terbuka pada Februari 2016 mencapai 7,02
juta orang atau 5,5 persen’. Jika jumlah angka pengangguran terus meningkat
maka akan berdampak pada kondisi masyarakat.

Kondis meningkatnya pengangguran dapat diminimalkan dengan
meningkatkan jumlah wirausaha. Wirausaha berasal dari kata wira dan usaha
yang artinya wira adalah pejuang dan usaha adalah berbuat sesuatu?. Jadi,
wirausaha adalah pejuang yang melakukan sesuatu dengan inovasinya sendiri
secara mandiri. Akan tetapi jumlah wirausaha di Indonesia masih sedikit dari
jumlah penduduk. Data dari Globa Entrepreneurship Monitor (GEM)
menunjukkan bahwa Indonesia baru memunyai sekitar 1,65 persen pelaku

wirausaha dari total jumlah penduduk 250 juta jiwa®. Jumlah tersebut masih

1Angelina Anjar Sawitri, "Bps. Pengangguran Terbuka Di Indonesia Capai 7,02 Juta Orang”,
dihttps.//m.tempo.co/read/news/2016/05/04/173768481/bps-pengangguran-terbuka-di-indonesia-
capai-7-02-juta-orang, diakses tanggal 20 November 2016.

2 Hendro, “Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan Bagi Mahasiswa Untuk Mengenal,
Memahami, Dan Memasuki Dunia Bisnis, (Jakarta:Erlangga,2011). HIm. 15

3 Josephus  Primus,”Menggenjot Jumlah Ideal Pelaku Wirausaha Indonesia’, di
http://bisni skeuangan.kompas.com/read/2016/03/30/192821726/M enggen;j ot.Juml ah.| deal . Pel aku.
Wirausaha.lndonesia, diakses tanggal 20 November 2016.



dibawah negara tetangga di kawasan asia, yang berada diatas 2 persen dari
jumlah penduduk. Menurut Presiden Joko Widodo, Ketakutan untuk bersaing
dan berkompetiss merupakan penyebab sedikitnya jumlah wirausaha di
Indonesia’.

Ketakutan untuk bersaing dan berkompetis juga dirasakan oleh difabel
karena keterbatasan fisik. Difabel sering kali terpinggirkan hak-hak mereka,
seperti akses untuk beraktivitas. Sedangkan untuk masuk dunia kerja ataupun
bekerja mereka terkendala, Contohnya, difabel daksa yang menggunakan kurs
roda belum ada toilet khusus yang ramah untuk mereka. Berbagal perusahaan
belum sepenuhnya mau menampung mereka sebaga tenaga kerja. Di Bantul
ada sekitar 5000 difabel lebih dari 50 persennya menjadi pengangguran, dan
ada yang memilih brofesi sebagai pengemis’.

Difabel merupakan akronim dari bahasa Inggris Differntly Abled People
(orang-orang yang memiliki kemampuan berbeda)®. Difabel juga ingin Mandiri
agar tidak bergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Data
jumlah difabel menurut data Dinas Sosial (Dinsos) DIY yang didapatkan Tribun
Jogja, saat ini di DIY ada 25.050 penyandang disabilitas. Jumlah tersebut

dengan rincian laki_laki 13.589 orang, dan perempuan 11.461 orang dapat

* Nidia Suraya, "Jokowi Kemukakan Alasan Jumlah Pengusaha Di Indonesia Masih Sedikit”,

http://www.republika.co.id/berita/ekonomi/makro/16/05/23/07m7c6383-j okowi-kemukakan-
alasan-jumlah-pengusaha-di-indonesia-masi h-sedikit, diakses tanggal 20 November 2016.

> M Nur Huda, "Ribuan Difabedl Di Bantul Masih Jadi Pengangguran”,di

http://j ogja.tribunnews.com/2013/12/06/ri buan-difabel -di -bantul -masi h-j adi-pengangguran,
diakses tanggal 20 November 2016.

® Latifah Rahmi, “Definisi Difabel”,

http://duni apembel aj arandifabel .bl ogspot.co.id/2015/06/pengertian-difabel .html, diakses tanggal
20 November 2016



dilihat padatabel 1.1

Tabel 1.1 Data Difabel Laki-laki dan Perempuan Tahun 2016

Penyandang Disabilitas di Daerah Istimewa Yogyakarta
Laki-Laki 13.589
Perempuan 11.461
Jumlah 25.050

Sumber: Tribunnews.com
Dari lima daerah kabupaten/kota di DIY, Kulon Progo berjumlah 4.399,
Bantul 5.437, Gunung Kidul 7.860, Sleman 5.535 dan Kota Yogyakarta 1.819.
Sementara di DIY ada 3.708 anak dengan kedisabilitasan’, secara singkat dapat
dilihat padatabel 2.

Tabel 1.2 Data Difabel DIY Tahun 2016

Wilayah Provins Yogyakarta | Jumlah
Kulon Progo 4.399
Bantul 5.437
Gunung Kidul 7.860
Sleman 5.535
Yogyakarta 1.819

Total 25.050

Sumber: Tribunnews.com

Daam dunia kerja juga difabel memiliki peluang dan hak yang sama
dalam membuat usaha, maupun bekerja. Contohnya, Risnawati Utami lumpuh
sgak berumur empat tahun, Menjadi seseorang dengan stigma cacat alias
difabel (different ability) membuat dia malah bersemangat untuk berprestas

dan meraih impian-impiannya. Kini perempuan 38 tahun itu aktif menyalurkan

’ DNH, “Dinsos Catat Ada 25 Ribu Lebih Penyandang Disabilitas Di DIY”, di

http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/di nsos-catat-ada-25-ribu-lebi h-penyandang-di sabilitas-di-
diy, diaksestanggal 27 September 2016.



kursi roda gratis untuk para penyandang difabel yang senasib dengannya®.
Difabel yang ada di provins DIY difasilitass di BRTPD Pundong, Bantul.
Lembaga ini merupakan lembaga yang dibawahi langsung oleh dinas sosia

provins DI1Y, sehingga dapat dijadikan rujukan bagi domisili DIY.

BRTPD Pundong adalah tempat bagi penyandang disabilitas untuk
direhabilitass sosial dan diberikan keterampilan disesuaikan dengan
kemampuan dan minat °. Kegiatan Balai lebih banyak dilakukan secara
langsung atau praktik seperti design grafis, komputer, perak, kulit, menjahit,
elektro, keterampilan pijat, dan kegiatan lainnya. Usia difabel rata-rata sudah
diatas 18 tahun, dan merupakan usia produktif dan harus terjun ke masyarakat.
Difabel yang ada disana yaitu, netra, daksa, ruwi(rungu wicara), grahita, ada

jugalansia

Difabel melakukan pelatihan tersebut selama 1-2 tahun sesual dengan
kecakapan Difabel. Setelah lulus mereka dapat membuka usaha dari dana
stimulan yang didapat atau bekerja dari program magang di perusahaan yang
bekerja sama dengan Balai. Presentase difabel yang melakukan wirausaha
mandiri dan yang melamar pekerjaan setelah lulus dari BRTPD Pundong,
Yogyakarta 50 % membuka usaha sendiri, 30% bekerja dan sisanya 20 % lain-

lain®®.

8 http://www.j pnn.com/read/2011/05/10/91519/L umpuh-sej ak-Umur-4-Tahun,-Ri snawati-Su

kses-Berjuang-Wujudkan-Mimpinya-(1)-, diakses tanggal 30 september 2016.

® Hasil Observasi Pendliti di BRTPD Pundong, tanggal 7 Februari 2017

10 Masda, Data Lulusan Mandiri BRTPD Pundong Yogyakarta Tahun 2014 Dan Tahun 2015
padatanggal 24 oktober 2016.



Gambar 1.1 Diagram lulusan BRTPD tahun 2014-2015

Data Lulusan BRTPD

B wirausaha mandiri
W bekerja

lain-lain

Sumber: Data BRTPD Pundong

Program keterampilan yang paling banyak diikiuti adalah menjahit dan
komputer design grafis. Difabel juga ada yang melakukan usaha di lembaga
tersebut yang dinamakan binjut(bimbingan lanjut). Binjut ini dimonitoring oleh
lembaga yang telah lulus dari BRTPD Pundong. Di galeri BRTPD Pundong
tersebut ada beberapa usaha, usaha yang diambil peneliti adalah usaha sablon
Munajat.

Peneliti melakukan penelitian tersebut karena adanya Difabel daksa yang
melakukan wirausaha di lembaga sosial DIY dan di DIY belum banyak difabel
yang melakukan wirausaha. Jadi peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan
yang ada dengan judul pengelolaan wirausaha oleh difabel daksa (studi pada

usaha sablon Mungjat di galeri BRTPD Pundong Yogyakarta).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah
sebagal berikut:
1. Bagaimana difabel daksa mengelola Usaha Sablon Mungat di Galeri
BRTPD Pundong Yogyakarta?
2. Apa sga hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan Mungat
sablon dalam mengatasi hambatan tersebut?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Tujuan pendlitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana difabel
daksa dalam mengelola usaha sablon mungat di galeri BRTPD Pundong
Yogyakarta, selain itu hambatan dan upaya apa yang telah dilakukan
Munajat sablon dalam mengatasi hambatan tersebut
2. Manfaat Penelitian
a Manfaat secarateoritik:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
untuk pekerjaan sosial difabel khususnya yang menangani difabel daksa.
b. Manfaat secara praktis:
Sebagali bahan rujukan untuk pengembangan program di lembaga

BRTPD Pundong Yogyakarta.



D.Kajian Pustaka

Kgjian pustaka bertujuan untuk membedakan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, maka peneliti mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu, agar
menunjukan keaslian dalam penelitian. Berdasarkan pengamatan penulis
adapun karya ilmiah yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya adal ah:

Pertama, skripsi dengan metode kualitatif yang ditulis oleh Estri
Purwandari, “Pemberdayaan Difabel Daksa Oleh Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas”."* Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi yang dilakukan Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas
(BRTPD) dalam upaya pemberdayaan difabel daksa dan menjelaskan hasil dari
pemberdayaan tersebut.

Hasil penelitian ini adalah yang pertama pemberdayaan difabel daksa
yang dilakukan Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD)
yaitu dengan bimbingan rehabilitasi, diantaranya rehabilitasi sosia, rehabilitasi
medis, dan bimbingan keterampilan. Untuk bimbingan keterampilan bagi
difabel daksa ada 6(enam) macam pelatihan, yaitu design grafis, komputer,
elektronika, kerginan perak, kergjinan kulit, dan menjahit. Kedua hasil
pemberdayaan melalui rehabilitas sosial, rehabilitas medis dan bimbingan
keterampilan tersebut para difabel daksa mampu menumbuhkan rasa percaya
diri dan motivas untuk mandiri tidak bergantung pada orang lain. Selain itu

mereka mempunya modal keterampilan agar dapat digunakan dalam mencari

" Eqri Purwandari, “Pemberdayaan Difabel Daksa Oleh Balai Rehabilitas Terpadu
Penyandang Disabilitas(BRTPD), Pundong, Yogyakarta,” skripsi (Yogyakarta: Pengembangan
Masyarakat |dam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas ISam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015).



pekerjaan maupun membuka usaha sendiri nantinya.

Skripsi tersebut menjelaskan serangkaian kegiatan yang dilalui
penyandang disabilitas khususnya difabel daksa daam  proses
pemberdayaannya. Sedangkan perbedaan dengan peneliti terletak pada lulusan
yang telah melakukan wirausaha di galeri BRTPD Pundong, Yogyakarta.

Kedua, skrips dengan metode kualitatif yang ditulis oleh Ani Nur
Sayyidah tahun, 2014, “Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas Di
Tempat Magang Kerja Studi Deskriptif Di Bala Rehabilitasi Terpadu Penyandang
Disabilitas (Brtpd) Yogyakarta”.'> Tujuan pendlitian untuk mengetahui gambaran
proses magang bagi klien penyandang disabilitas yang diselenggarakan oleh
BRTPD dan juga dinamika penyesuaian diri penyandang disabilitas di tempat
magang kerja selama mengikuti kegiatan magang kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan proses pelaksanaan magang kerja selama
25 hari dengan tahapan pelaksanaan bimbingan vokasional, orientasi dan
konsultasi, penempatan klien di tempat magang kerja, pelaksanaan bimbingan
kerja, penarikan klien dari tempat magang, evaluas dan monitoring.
Penyandang disabilitas rungu wicara ditempatkan di perusahaan yang bergerak
dibidang distributor alat-alat rumah tangga, penyandang disabilitas netra
ditempatkan di panti pijat dan penyandang disabilitas daksa ditempatkan di
perusahaan yang bergerak dibidang percetakan dan sablon. Dinamika

penyesuaian diri dari ketiga informan tersebut yang memiliki penyesuaian yang

12 Ani Nur Sayyidah, “Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas Di Tempat
Magang Kerja Sudi Deskriptif Di Balai Rehabilitas Terpadu Penyandang Disabilitas (Brtpd)
Yogyakarta,” skripsi (Yogyakarta: Ilmu Kesegjaahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).



lebih sehat yaitu penyandang disabilitas rungu wicara karena mampu
memenuhi 3 dari 4 aspek dalam penyesuaian diri yang sehat.

Aspek yang terpenuhi yaitu aspek kematangan sosial, aspek kematangan
intelektual, aspek kematangan tanggung jawab personal dan aspek yang kurang
dapat terpenuhi yaitu aspek kematangan emosiona. Penyandang disabilitas
netra mampu memenuhi 2 aspek penyesuaian diri dan 2 aspek kurang dapat
terpenuhi. Aspek yang terpenuhi yaitu aspek kematangan sosial dan aspek
kematangan tanggung jawab personal, aspek yang kurang dapat terpenuhi yaitu
aspek kematangan emosional dan intelektual. Sedangkan penyandang
disabilitas daksa terdapat tiga aspek yang kurang dapat terpenuhi yaitu aspek
kematangan emosional, sosial dan tanggung jawab personal, hanya 1 aspek
yang terpenuhi yaitu aspek kematangan intelektual.

Dari penjelasan di atas perbedaannya terletak pada penyandang disabilitas
yang sedang magang kerja. Sedangkan peneliti fokus lulusan yang telah
melakukan wirausaha di galeri BRTPD Pundong, Yogyakarta.

Ketiga, skripsi dengan metode kualitatif yang ditulis Dita Kusumaningrum,
2015,“Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam Meningkatkan
Ekonomi Difabel di Cabean, Sewon, Bantul”.®® Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji dan mendeskrisipkan peran serta hasil peningkatan ekonomi difabel di

Yayasan Penyandang Cacat Mandiri.

3 Dita Kusumaningrum, “Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam

Meningkatkan Ekonomi Difabel di Cabean, Sewon, Bantul” skripsi (Yogyakarta: Pengembangan
Masyarakat 1slam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa peran Yayasan
Penyandang Cacat Mandiri sebagai pendamping dalam meningkatkan ekonomi
difabel adalah terdapat tiga peran dalam peningkatan ekonomi Pertama peran
pendamping sebagai motivator yang memberikan semangat kepada difabel
yang bekerja di yayasan agar tidak kehilangan semangat. Kedua, peran
pendamping sebagal komunikator yang memberikan arahan yang jelas,
pengantar inspirasi kepada lembaga lain. Ketiga, peran pendamping sebagai
fasilitator yang memberikan fasilitas untuk kebutuhan yang dibutuhkan difabel
dalam berkreasi. Sedangkan hasil peningkatan ekonomi adalah meningkatnya
kualitas sumber daya manusia, difabel yang lebih produktif, dan partisipasi
difabel dalam peningkatan lembaga. Perbedaan penelitian dari yang terdahulu
dan penelitian yang diteliti adalah tempat penelitian.

E.Kerangka Teori
1. Difabel
a. Pengertian Difabel
WHO(world health organization) mengemukakan defenisi difabel
yang berbasis pada model sosial sebagai berikut™*:
1)Impairment (kerusakan/kelemahan) vyaitu ketidaklengkapan atau
ketidaknormalan yang diserta akibatnya terhadap fungs tertentu.
Misalnya, kelumpuhan di bagian bawah tubuh disertai ketidakmampuan

untuk berjalan dengan kedua kaki.

" Coleridge, Peter,”Pembebasan dan Pembangunan, Perjuangan Penyandang Cacat di
Negara- Negara berkembang”, (Yogyakarta, Pustaka Pelgjar, 1997). him. 132
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2)Disability/handicap  (cacat/ketidakmampuan)  adalah  kerugian/
keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-faktor sosial
yang hanya sedikit atau sama sekali tidak memperhitungkan orang-
orang yang menyandang "kerusakan/kelemahan” tertentu dan karenanya
mengel uarkan orang-orang itu dari arus aktivitas sosial.

Difabel atau disabilitas adalah istilah yang meliputi gangguan,
keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi. Gangguan adalah
sebuah masalah pada fungs tubuh dan pembatasan kegiatan adalah
kesulitan yang dihadapi oleh individu dalam melaksanakan tugas atau
tindakan, sedangkan pembatasan partisipasi adalah berkurangnya peran
dalam situasi kehidupan™.

Konsep “disability” lebih kompleks dibandingkan “impairment”
karena merupakan hasil interaksi kesinambungan bersifat alami pada
satu sisi serta lingkungan sosial dan fisik di sisi lain. Terkait dengan hal
tersebut, International Classification of Functioning, Disability and
Health mengategorisasikan empat komponen dasar yang terdapat di
dalam konsep disabilitas yaitu: pertama, impairment, kedua, aktivasi

dan/atau keterbatasan partisipasi, ketiga, karekteristik Individu, keempat,

15 Franciscus Adi Prasetyo , “Disabilitas Dan Isu Kesehatan: Antara Evolusi Konsep, Hak
Asasi, Kompleksitas Masalah, Dan Tantangan “Buletin Jendela Data & Informasi Kesehatan,
Semester 2, 2014, Hal. 33.
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individu dan lingkungan™®.
b. Pengelompokan Difabel

Difabel adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau
mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan
baginya untuk melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari ’: (a)
Penyandang Disabilitas fisik, (b) Penyandang Disabilitas intelektual, (c)
Penyandang Disabilitas mental, dan/atau (d) Penyandang Disabilitas
sensorik.

Penelitian ini mengambil tentang difabel daksa atau cacat, difabel
daksa memiliki keterabatasan fisk. Menurut Djgja Raharja difabel daksa
digolongkan menjadi dua golongan, golongan pertama difabel daksa
murni. Golongan ini umumnya tidak mengalami gangguan mental atau
kecerdasan. Golongan kedua adalah difabel daksa kombinasi. Golongan
ini masih ada yang normal. Namun, kebanyakan mengalami gangguan
mental. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa difabel daksa
digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu'®,

1) Difabel daksa taraf ringan: yang termasuk dalam klasifikas ini adalah
difabel daksa murni dan difabel daksa kombinasi ringan. Difabel daksa

jenisini pada umumnya hanya mengalami sedikit gangguan mental dan

*® Ibid., Hal. 33.
v Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, bab 11, pasal 4.

18 Adgila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat: Metode Pembelajaran & Terapi untuk Anak

Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Kata hati, 2010), him.45-46.
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kecerdasannya cenderung normal. Kelompok ini lebih banyak
disebabkan adanya kelainan anggota tubuh sga, seperti lumpuh,
anggota tubuh berkurang (buntung), dan cacat fisik lainnya.

2) Difabel daksa taraf sedang: yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah
akibat cacat bawaan. Kelompok ini banyak dialami dari tuna akibat
cerebral palsy (tunamental) yang disertai dengan menurunnya daya
ingat walau tidak sampai jauh di bawah normal.

3) Difabel daksa taraf berat: yang termasuk dalam klasifikas ini adalah
akibat cerebral palsy berat dan ketunaan akibat infeksi. Pada umumnya,
yang terkena kecacatan ini tingkat kecerdasannya tergolong dalam kelas
debil (berdaya fikir dan bertingkah laku seperti anak-anak),
embesil(kelainan mental ringan sampai sedang), dan idiot (daya fikir
yang rendah sekali, 1Q yang sangat rendah).

c. Hak Penyandang Difabel
Hak pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi untuk Penyandang

Disabilitas meliputi hak: a, memperoleh pekerjaan yang diselenggarakan

oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, atau swasta tanpa Diskriminasi, b,

memperoleh upah yang sama dengan tenaga kerja yang bukan Penyandang

Disabilitas dalam jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang sama, c,

memperoleh Akomodasi yang Layak daam pekerjaan, d, tidak

diberhentikan karena alasan disabilitas, e, mendapatkan program kembali

bekerja, f, penempatan kerja yang adil, proporsional, dan bermartabat, g,

memperoleh kesempatan dalam mengembangkan jenjang karier serta
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segala hak normatif yang melekat di dalamnya, dan h, memajukan usaha,
memiliki pekerjaan sendiri, wiraswasta, pengembangan koperasi, dan
memulai usaha sendiri®™.

Hak dan kesempatan mendapatkan pekerjaan menurut perda Daerah
Istimewa Yogyakarta no 4 tahun 2012 tentang perlindungan dan
pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas adalah sebagai berikut®:

Tabel 1.3 PERDA DIY No 4 Tahun 2012

PASAL KETERANGAN AYAT

Pasal 16 Setiap Penyandang Disabilitas mempunya hak dan
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan
dan/atau melakukan pekerjaan yang layak.

Pasal 17 Setiap tenaga kerja Penyandang Disabilitas
mempunyai hak dan kesempatan mendapatkan
pelatihan kerja untuk membekali dan meningkatkan
kompetensinya sesuali dengan kondisi dan kebutuhan
individu.

Pasal 21 (1) SKPD dan SKPD Kabupaten/Kota yang
mempunyai  tugas dan fungss di  bidang
ketenagakerjaan menyediakan informasi mengenai
potensi kerja penyandang disabilitas.

2 Informasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) paling kurang memuat :

a jumlah dan jenis penyandang disabilitas usia
kerja

b. kompetens yang dimiliki  penyandang
disabilitas usia kerja;dan
C. sebaran jumlah, jenis dan kompetens
penyandang disabilitas usia kerja.

(33 SKPD dan SKPD Kabupaten/Kota yang
mempunyai tugas dan fungss di  bidang
ketenagakerjaan yang tidak menyediakan informasi
sebagal dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2),

¥ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, bab 111, pasal 11.

%% perda DIY no 4 TAHUN 2012 tentang perlindungan dan pemenuhan hak-hak penyadang
disabilitas.
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Gubernur memberikan sanksi berupa teguran tertulis.
Pasal 25 Pemerintah Daerah dan Pemerintah Kabupaten/Kota
melakukan perluasan kesempatan kerja bagi
Penyandang Disabilitas dalam bentuk usaha mandiri
yang produktif dan berkelanjutan.

Pasal 26 SKPD dan SKPD Kabupaten/Kota yang mempunyai
tugas dan fungs di bidang ketenagakerjaan
berkewajiban memberikan pembinaan terhadap usaha
mandiri yang dikelola Penyandang Disabilitas.

Pasal 30 (1)Pemerintah Daerah dan Pemerintah
Kabupaten/Kota harus memberikan kuota paling
sedikit 1% (satu persen) bagi tenaga kerja
Penyandang Disabilitas dalam setiap penerimaan
Pegawai Negeri Sipil.

(2)Penerimaan Pegawal Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan
dan ketentuan yangberlaku.

(3)Penerimaan Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus menjamin aksesibilitas
dalam proses pelaksanaan seleksi.

Sumber: PERDA DI1Y no 4 tahun 2012

2. Kewirausahaan
a. Pengertian Wirausaha(entrepreneur)

Wirausaha(entrepreneur) adalah seseorang yang mengorganisasikan,
mengelola, dan menanggung resiko sebuah usaha’’. Seorang pelaku usaha
akan menggunakan berbaga sumber daya yang ada dan mengelola usaha
untuk mencari laba. Sumber daya organisasi usaha meliputi sumber daya

manusia, finansia, peralatan, informasi dan waktu. Sumber daya yang ada

21 SB. Hari Lubis Kewirausahaan, ed. 1, cet. 3 (Jakarta: Universitas Terbuka, 2014),
him.1.3.
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tersebut juga memiliki keterbatasan seperti jumlah dan kualitas atau
keduannya. Keterbatasan tersebut merupakan resiko yang harus diatasi
oleh pelaku usaha Menurut Mulyadi ? Pelaku usaha yang melakukan
pengorganisasian dan mengoperasikan sebuah keterbatasan sumberdaya
tersebut adalah hal yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha yang memiliki
jiwa kewirausahaan.

b. Karekteristik Wirausaha(entrepreneur)

Seorang pengusaha merupakan seorang pemimpi yang dapat
merealisasikan pikirannya menjadi kenyataaan. Seorang pemimpi seakan
membuat pulau impiannya dan menyebranginya dengan perahu dan
mendayungnya untuk sampai pada pulau tersebut. Untuk dapat
menggunakan perahu harus paham tentang perahu, dan mau bekerja keras
mendayung, serta dapat beradaptas dengan lingkungan. Menurut
Stevensson dan Gumpert seseorang yang bersifat entrepreneur biasanya
imajinatif, fleksibel, dan bersedia menanggung resiko™.

Menurut Hendro®* karekteristik wirausaha (entreprenuer) yang sukses
memiliki empat unsur pokok yaitu, pertama, kemampuan (hubungannya
dengan 1Q dan skill) yakni dalam membaca peluang, berinovasi dan

mengelola serta menjual, kedua keberanian(hubungan dengan EQ dan

22 Mulyadi Nitisusastro: Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, (Bandung:Alfabeta,
2012). him. 27.

23 Lubis, Kewirausahaan, him. 2.7.

24 Hendro, “Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan Bagi Mahasiswa Untuk Mengenal,
Memahami, Dan Memasuki Dunia Bisnis, (Jakarta:Erlangga,2011). him. 30.
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mental) seperti dalam mengatasi ketakutannya, dalam mengendalikan
resiko, untuk keluar dari zona nyaman. Ketiga adalah Keteguhan hati
(hubunannya dengan motivasi diri) yaitu persistence(ulet), pantang
menyerah, determinasi(teguh akan keyakinannya) dan kekuatan akan
pikiran (power of mind) bahwa Andajuga bisa. Serta yang keempat adalah
tentang kreativitas yang menelurkan sebuah inspirasi sebagai cikal bakal
ide untuk menemukan peluang berdasarkan intuisi (hubungannya dengan
experiences). Menurut winardi mengemukakan bahwa ada sgumlah
karekteristik tipikal entrepreneur yaitu®:

1) Lokus pengendaian internal adalah para entreprenuer beranggapan
bahwa mereka berkemampuan untuk mengendalikan nasib mereka
sendiri, mereka mampu mengarahkan diri mereka, dan mereka
menyukal otonomi.

2) Tingkat energi tinggi yaitu para entreprenuer merupakan manusia yang
persisten, yang bersedia bekerja keras, dan mereka bersedia untuk
berupaya ekstra untuk meraih keberhasilan.

3) Kebutuhan tinggi akan prestasi yakni para entreprenuer termotivas
untuk bertindak dan mencapai tujuan yang akan datang.

4) Toleransi terhadap ambiguitas adalah para entreprenuer merupakan
manusia yang bersedia menerima resiko, mereka mentolerans situasi-
situasi yang menunjukkan tingkat ketidakpastian tinggi.

5) Kepercayaan diri adalah para entreprenuer merasa diri kompeten, dan

2% 3 Wi nardi,” Entreprenuer dan Entreprenuership”, (Jakarta:Prenamedia, 2003). HIm. 16-17.
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mereka yakin akan diri mereka sendiri, dan mereka bersedia mengambil
keputusan-keputusan.

6) Berorientasi pada action adalah para entreprenuer berupaya agar
mereka bertindak mendahului munculnya masalah-masalah, mereka
ingin menyelesaikan tugas-tugas mereka secepat mungkin dan mereka
tidak bersedia menghamburkan waktu yang berharga.

c. Klasifikas Wirausaha(entrepreneur)

Menurut, Winardi klasifikasi tentang entreprenuer ship yaitu:

1) Innovating Entreprenuership adalah para entreprenuer yang pada
umumnya berekspermentasi secara agresif, dan mereka terampil
mempraktekan transformasi kemungkinan atraktif.

2) Imitative Entreprenuership dicirikan olen kesediaan untuk
menerapkan (meniru) inovasi-inovasi yang berhasil diterapkan oleh
kelompok para inovating entreprenuer.

3) Fabian Entreprenuership dicirikan oleh sikap yang teramat hati-
hati dan sikap skeptikal (sekedar sikap inersia) tetapi yang segera
melaksanakan peniruan-peniruan menjaddi jelas sekali, bahwa
apabila mereka tidak melakukan hal tersebut, mereka akan
kehilangan posis relatif mereka didadam industri  yang
bersangkutan.

4) Drone (malas) Entreprenuership dicirikan dengan penolakan untuk
memanfaatkan peluang untuk melaksanakan perubahan dalam

produksi, sekalipun hal tersebut akan mengakibatkan mereka
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merugi dibandingkan dengan produsen lainnya®.
d. Pengelolaan Wirausaha

Dalam berwirausaha membutuhkan mangemen dalam mengelola
agar mengurangi resiko. Manajemen berhubungan dengan usaha untuk
tujuan tertentu dengan jalan menggunakan sumberdaya yang tersedia
dalam organisasi dengan cara yang sebaik mungkin. Menurut Pandji?’,
mengumakakan bahwa fungss mangemen meliputi, Perencanaan
(Planning). Pengorganisasian (Organizing), Pengerjaan (Saffing),
Pengarahan (Directing), dan Pengendalian (Controlling).

Pengelolaan dimulai dari perencanaan, merupakan fungs awal yang
merupakan pedoman kearah mana tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Ada lima pertanyaan yang harus dijawab dalam proses
penyusunan perencanaan secara lengkap yaitu, What business are you in?,
Where are you going?, Where are you now?, How do you get there?, dan
How are you progressing??®.

Pengorganisasian, merupakan fungi manajemen yang
mengelompokkan orang dan memberikan tugas, menjalankan tugas misi.
Ada lima pengorganisasian yang efisien, yaitu, adanya spesialisas dan
pembagian pekerjaan, adanya pendel agasian wewenang yang jelas, adanya
rentang kendali yang sesual dengan kemampuan supervisi seseorang,

adanya proses pendelegasian dan pengintegrasian, serta adanya unsur lini

% |bid., him. 18
%’ Pandji Anoraga,” Manajemen Bisnis”, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009). Him. 114-115.

2 |bid., HIm. 114
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dan staff*®.

Saffing, merupakan fungs mangemen untuk menyeleks,
menempatkan, melatih, dan mengembangkan pegawai. Selanjutnya,
Pengarahan merupakan fungs mangemen untuk mengarahkan dan
memberikan perintah®.

Pengarahan ini identik dengan pemimpin yang mengarahkan untuk
mencapal tujuan yang ingin dicapai dan memperkecil penyimpangan dari
rencana. Pengarahan jugadilihat dari tipe kepemimpinan yaitu:

1) Kepempinan yang bersifat otokrasi adalah wewenang yang
diemban lebih besar dan gaya supervisi yang tertutup, berarti
memberi instruksi pekerjaan secara detail kepada bawahan.

2) Kepempinan demokratik, yakni gaya kepemimpinan yang membagi
wewenang berupa partisipasi bawahan dalam meminta bantuan dan
ide, dan masih memegang keputusan yang diperlukan.

3) Kepemimpinan laissez-faire adalah supervisor menghindari
wewenang dan tanggung jawab, keberadaanya hanya sebagal
penghubung yang menyediakan informasi dan petunjuk yang dapat
membantu untuk mencapai sasaran’".

Dan terakhir pengendalian merupakan suatu proses untuk

memastikan bahwa aktifitas aktual perusahaan sesuai dengan perencanaan.

e. Wirausaha Bentuk Sosial

2 |bid., HIm. 114
%0 |bid., HIm. 115
3L Ibid., HIm. 115
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Menurut Firdaus®” kewirausahaan merupakan bentuk penggabungan
antara konsep kewirausahaan yang mengedepankan pada kegiatan
ekonomi yang mencirikan seorang wirausaha namun tujuan yang dicapai
tidak hanya berorientasi pada profit, melainkan juga pada tujuan sosial
(social value).

Kewirausahan sosial Menurut Firdaus, terbagi ke dalam tiga bentuk
yaitu *:

1) Kewirausahan sosial mengacu pada gagasan organisasi nirlaba
yang berupaya mencari pembiayaan untuk aktivitasnya sehubungan
dengan adanya penghentiaan dukungan finansial dari pemerintah,
penghentian bantuan dari individu atau pun perusahaan sementara
kebutuhan sosial terus meningkat. Bentuk pertama ini
menggambarkan  tuntutan agar bertindak inovatif  untuk
menyelesaikan permasalahan sehubungan dalam upaya mencari
sumber pembiayaan agar aktivitas yang bertujuan sosia tetap
berjalan.

2) Kewirausahaan sosial menekankan pada aspek individual yang
memiliki  gagasan  untuk  memperjuangkan  pengurangan
permasalahan sosial. Aspek individua lebih melihat pada perilaku

sebagai wirausaha sosial. Ini menggambarkan bagaimana ciri atau

32 Nur Firdaus, “Pengentasan Kemiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial”,
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol, 22, No. 1, 2014. HIm. 58.

33 |bid., HIm.59.
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karakter dari seorang wirausaha sosial. Ada aspek kepemimpinan di
dalamnya.

3) Kewirausahaan sosial dipandang sebagai praktik tanggung jawab
sosial dari suatu entitas bisnis melalui mekanisme kerjasama dalam
penyelenggaraannya. Bentuk Kketiga ini lebih dikenal sebagai
corporate social responsibility (CSR) dan kini berkembang sebagai
corporate social entrepreneurship (CSE).

f. Faktor keberhasilan sebuah usaha
Adapun faktor-faktor keberhasilan sebuah usaha ditententukan oleh
faktor seseorang yang mampu menganalisa faktor internal dan eksternal
serta dapat beradaptasi dengan melakukan dan merencanakan strateginya
serta mewujudkannya. Menurut Hendro®*, faktor keberhasilan yaitu:

1) Strategic Thinker, adalah seorang wirausahawan yang memiliki
strategic planner yang handal dan tidak hanya menggunakan
kekuatan otot sgjatetapi, juga menggunakan otak.

2) Motivator, yakni bagi dirinya, bila mengalami kegagalan ia akan
selalu bangkit dari kegagalan(pantang menyerah) serta menjadi
motivator yang handal bagi tim dan karyawan.

3) Ambitious, iadah seorang wirausshawan yang memiliki ambisi
yang positif dan menghindari ambisi yang negatif. Ambisi yang
negatif adalah menghalalkan segala cara dan tidak memiliki target

waktu yang redlistis(instan), yang penting mencapa target dan

34 Hendro, Dasar-dasar Kewiraushaan, him. 47.
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cepat sukses. Dengan ambisi yang tepat, maka mempunyai
semangat dan hasrat untuk mewujudkannya(gigih).

4) Risk Manager merupakan seorang wirausahawan yang tidak hanya
risk taker tetapi juga risk manager bagi dirinya dan usahanya. Risk
manager berarti tidak gegabah, tidak buru-buru, cermat, taktikal,
cerdas, dan jeli membaca resko dan peluang sehingga ia akan
memilih resiko yang optimal bagi perusahannya.

5) Totality yaitu mengerjakan tugas-tugas dan membagun usahanya,
seorang wirausahawan pantang mundur kebelakang/ pantang
menyerah. la bekerja keras secara total dengan full commitment
untuk usahanya. |a benar-benar mencintai usahanya.

F.Metode Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam suatu penelitian ilmiah
diperlukan metode yang mendukung. Metode diartikan sebagal suatu cara atau
teknis yang dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian diartikan
sebagal upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.® Adapun metode yang di gunakan

pada penelitian adalah:

1. Jenis Pendlitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik

® Drs. Mardalis, Metode Pendlitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2004), him. 24.
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atau dengan cara kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukan
kehidupan masyarakat, segjarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi,
pergerakan sosid dan hubungan kekerabatan.*® Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian yang mempelgjari
secara intensif mengenai latar belakang, keadaan sekarang dan interaksi
sosial, baik individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.® Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengelolaan wirausaha oleh difabel daksa studi
kasus usaha sablon mungjat di galeri BRTPD Pundong, Yogyakarta.
2. Lokas Penelitian
Lokas yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah Usaha
Sablon Mungjat di Lembaga Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang
Disibiltas, Pundong, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia.
3. Subyek dan Obyek Penelitian
Berikut ini adalah subjek dan objek penelitian:
a. Subjek Penelitian
Subyek penelitian (informan penelitian) adalah orang yang menjadi
sumber informasi dan memahami obyek penelitian.® Maka, dalam
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian berjumlah enam orang

adalah:

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 25.
37 Lexy JMeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 15.
% Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan llmu
Sosial Lainnya”, (Jakarta Kencana, cetakan kedua, 2008). him. 76.
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1) Pekerja sosial menurut Edi Suharto® adalah sebuah profesi pekerjaan dan
kesgahteraan sosial adalah ilmu yang membidanginya. Pekerja sosia
yang menjadi subyek penelitian dengan kapasitas sebagai informan
mengenai difabel daksa daam membuka usaha di lembaga. Pekerja
sosia yang menjadi subyek penelitian dengan kapasitas sebagai
informan mengenal difabel daksa dalam membuka usaha di lembaga.
Pekerja sosial yang dijadikan informan adalah Bapak Dikky dan Bapak
Waluyo selaku Kepala Seksi Bina Daksa dan Grahita serta instruktur
design grafis.

2)Mitra ussha adalah teman bisnis yang berorientass simbiosis
mutualisme(saling menguntungkan) yang menjadi subyek penelitian
dengan kapasitas sebagai informan mengenai usaha yang dilakukan
difabel di lembaga.Mitra usaha yang dijadikan informan adalah Bapak
Yakub EN

3)Difabel daksa adalah adanya keterbatasan secara fiskk dan memiliki
kemampuan yang berbeda sebagai pelaku usaha sablon mungjat sebagai
subyek penelitian sebagai informan.Difabel daksa yang menjadi pelaku
usaha dijadikan informan adalah Bapak Budi, Mas Anang, dan Mbak

Tentrem.

39 Edi Suharto dkk, Pendidikan dan praktik pekerjaan sosial di Indonesia dan Malaysia,
(yogyakarta: samudara biru, 2011), him. 4-7
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah fokus penelitian ini yaitu pengelolaan
wirausaha oleh difabel daksa studi kasus usaha sablon mungjat di galeri

BRTPD Pundong, Yogyakarta.

1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat diakukan dengan
menggunakan sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik observas
berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. *° Untuk
memperoleh data yang relevan mengena masalah ini, maka digunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a Observasi
Metode Observas merupakan salah satu teknik yang paling banyak
digunakan dalam penelitian. Observasi melibatkan tiga objek sekaligus
yaitu lokas tempat penelitian berlangsung, para pelaku dengan peran-
peran tertentu, dan aktivitas para pelaku yang dijadikan objek penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan lokasi
penelitian kemudian diikuti dengan proses, sebagai alur penelitian dengan
melibatkan para pelaku dengan berbagai tindakannya. Dalam metode ini
peneliti menggunakan observasi partisipasi*’. Observasi partisipasi yaitu

suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan

M, Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Pendlitian. him. 164.

*1'V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitia: Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami,
(Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2014). him.32.
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yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Bentuk observas partisipas
yang dilakukan peneliti mengikuti kegiatan yang dilakukan dan ikut
membantu langsung dalam produk yang belum jadi, diproses, dan sudah
menjadi produk, serta ikut memasarkan produk mereka. Contohnya
observas partisipan ikut dalam membeli bahan seperti cat sablon dan
bahan pin dan ikut mengantarkan klien dalam bernegoisasi dengan
konsumen bahwa waktu jadi produk yang ditentukan di undur karena libur

hari raya.

. Wawancara

Wawancara adalah cara yang dipaka untuk memperoleh suatu
informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang
diteliti, maksudnya disini peneliti ingin memperoleh suatu data melalui
tanya jawab langsung dengan responden.

Daam metode ini, peneliti menggunakan tipe wawancara tidak
terstruktur, yaitu pewawancara boleh mengaukan pertanyaan secara
meloncat-loncat dari waktu ke waktu yang lain, atau dari dari topik yang
satu ke topik yang lainnya® . Menurut Samigji ** wawancara tidak
terstruktur dapat terlihat seperti dua orang yang sedang mendiskusikan
hal-hal tertentu. Sedangkan responden dalam penelitian ini adalah Pekerja

Sosial, mitra usaha, difabel daksa sebagai pelaku usaha sablon. Subjek

*2 yulius Slamet, Metode Penelitian Sosial, (SurakartaLPPUNS dan UNS Press,2008).

him.101.

43 Samigji Saroso, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta:PT Indeks, 2012). him.47.
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dalam penelitian ini adalah Pekerja Sosial berjumlah satu orang, Kepala
Seksi Bina Daksa dan Grahita berjumlah satu orang, Mitra usaha
berjumlah satu orang dan pelaku usaha Mungjat Sablon berjumlah tiga

orang, sertainstruktur berjumlah satu orang.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
diperoleh dari data yang sudah ada atau tersedia.* Dokumen-dokumen
yang dapat dikumpulkan dapat berupa deskripsi kerja, laporan tahunan,
brosur informasi, buku, websites, surat kabar, transkrip, gambar dan
dokumen-dokumen lain terkait dengan pengel olaan wirausaha oleh difabel
daksa studi kasus usaha sablon Munga di gaeri BRTPD
Pundong.Dokumentasi yang dipilih dan dijadikan rujukan adalah brosur
dan website lembaga BRTPD Pundong tentang gambaran umum lembaga.
Brosur Mungjat Sablon tentang harga yang ditawarkan kepada konsumen
serta file sablon tentang gambar design grafis yang dijadikan untuk

sablon.

2. Metode Andlisis Data
Data-data yang telah terkumpul dari hasil proses observasi, wawancara
dan dokumentass kemudian dianalisis dengan menggunakan metode

deskriptif, yaitu dengan menggambarkan keadaan, redlita dan fakta yang ada.

* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. him. 158.
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Data-data yang telah terkumpul tersebut, diseleksi dan disgikan, kemudian
ditafsirkan secara sistematis agar dapat menghasilkan suatu pemikiran,
pendapat, teori atau gagasan baru yang disebut sebagai hasil temuan
(findings). © Anadlisis data dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai
berikut:*

a. Reduks data yaitu proses penyeleksian dan pemilihan semua data atau
informasi dari lapangan yang telah diperoleh dari hasil proses wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Reduksi data berfungsi untuk mengamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik.

b. Penygjian data yaitu menyusun data atau informasi yang diperoleh dari
survey dengan sSistematika sesuai dengan pembahasan yang telah
direncanakan. Penygjian data bertujuan untuk memudahkan dalam
membaca dan menarik kesimpulan.

c. Menarik kesimpulan atau verifikas yaitu melakukan interpretas
secukupnya terhadap data yang telah disusun untuk menjawab rumusan
masal ah sebagai hasil kesimpulan.

3. Uji Keabsahan Data
Penelitian menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara

* Ipid., him. 123.

*® 1bid., him. 209.
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terhadap objek penelitian. Denzin dalam Moloeng, membedakan empat
macam triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik dan teori.*” Dalam penditian ini peneliti hanya menggunakan
teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber.

Peneliti memfokuskan penelitian terhadap narasumber/informan yang
telah ditetapkan dengan melakukan wawancara mendalam untuk menggali
dan menemukan data yang valid. Adapun triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh pendliti dari
masing-masing informan. Informan yang dimaksud antara Lembaga dengan
Mungjat Sablon tentang pengelolaan wiraussha dari perencanaan,
pengorganisasiaan dan staffing, pengarahan serta monitoring. Informan yang
berikutnya antara mungjat sablon dengan mitra usaha tentang pengelolaan
wirausaha.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman skripsi, peneliti
menetapkan pembagian sistematika pembahasan ini terdiri dari empat bab
yang termuat dalam bab-bab sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang melipuiti, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritik dan
praktis, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan

Bab 1l, merupakan pengantar untuk menghantarkan pada hasil

47 Lexy J.Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. him. 330.
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penelitian yang berupa gambaran umum Lembaga Balai Rehabilitasi Terpadu
Penyandang Disabilitas Pundong, Yogyakarta yang berisikan, Letak
Geografis, sgjarah berdirinya lembaga, Visi Misi, Struktur Organisasi, Tugas
dan Fungss BRTPD, Sarana dan Prasarana, dan Prosedur dan
Persayaratan(alur penerimaan).)

Bab 111, Pembahasan, bab ini berisi tentang pengelolaan wirausaha oleh
difabel daksa (studi pada usaha sablon mungat), hambatan yang dihadapi
dan upaya mengatas hambatan usaha sablon Mungjat di galeri BRTPD
Pundong, Yogyakarta.

Bab IV, merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi tentang
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup dari penuliti. Kesimpulan disini
adalah jawaban atas pertanyaan yang digjukan dalam rumusan. Bagian akhir

dari skripsi ini memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengelolaan wirausaha munajat sablon oleh difabel daksa bisa dikatakan
bagus karena tahapan mangemen usaha sablon Mungjat sebagian telah
dilaksanakan dan sebagian belum dilaksanakan. Pengelolaan tersebut
meliputi perencanaan, pengorganisasian dan staffing, pengarahan, serta
monitoring. Perencanaan yang dilakukan oleh pelaku usaha sablon Munagjat
berjalan kurang efektif karena belum terstruktur dengan baik.
Pengorganisasian dan staffing yang dilakukan oleh pelaku usaha sablon
Mungjat belum memiliki pengorganisasian yang efisien, dari kelima
pengorganisasian yang efisien usaha sablon munajat memiliki 3 dari lima
unsur yang ada dan staffing belum ada. Pengarahan yang dilaksanakan
pelaku usaha sablon munagat memiliki tipe kepemimpinan demokratis
karena meminta pendapat sebelum pengambilan keputusan. Monitoring
yang dilakukan pelaku usaha masih bersifat laporan keuangan yang
dilaporkan setiap 3 bulan sekali kepada lembaga.

Lembaga BRTPD merupakan lembaga yang melakukan bentuk dari
wirausaha sosia karena memberikan pelatihan dan masuk kebentuk
pertama yakni menggambarkan tuntutan agar bertindak inovatif untuk

menyelesaikan permasalahan sehubungan dalam upaya mencari sumber

89
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pembiayaan agar aktivitas yang bertujuan sosial tetap berjalan.

2.Hambatan yang dialamai diantaranya pemasaran yang kurang efektif dan
teknologi yang kurang lengkap mengakibatkan kerugian finansial usaha
sablon mungjat. Upaya yang telah dilakukan dalam pemasaran agar efektif
dengan mengikuti pameran, mouth to mouth, menjalin kerjasama dengan
mitra usaha yang berada didekat usaha mungjat sablon dan melalui sosial
media seperti facebook. Upaya yang dilakukan dalam menutupi teknologi
yang kurang memadai dilakukan dengan manual dan menjain kerjasama
dengan usaha sablon lain yang lebih lengkap.

B. Saran
Berikut ini beberapa saran yang penulis sampaikan setelah

melakukan penelitian tentang pengelolaan wirausaha oleh difabel daksa di
gaeri BRTPD Pundong maka:

1. Pengelolaan wirausaha yang dijalankan pelaku usaha sablon
Mungjat kurang efektif dalam pemasaran maka sebaiknya
pihak panti memberikan latihan
dalam pengelolaan wirausaha yang tepat

2. Usaha sablon mungjat yang mendirikan usaha di galeri BRTPD
Pundong terikat kontrak dan jika setelah habis kontrak maka
sebaiknyateamyang telah  terbentuk jangan dibubarkan karena

akan memulai lebih awal.
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C. Penutup

Segala puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas
rahmatnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. Daam
penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak kekurangan kerena
terbatasnya pengetahuan dan wawasan penulis, sehingga kritik dan saran
yang membangun dapat menghantarkan skripsi ini menjadi |ebih baik.

Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
penulis, dan pembaca pada umumnya. Akhirnya hanya kepada Allah jualah
segala urusan kita dikembalikan. Kepada-Nya kita berserah diri dan

memohon ampun, semoga kita termasuk orang-orang yang beruntung. Amin
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